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Abstrak 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sistem informasi akuntansi 
piutang yang ada pada PT Aspirasi Jaya Lestari Palembang yang berlandaskan pada teori 
kontijensi dan melakukan analisis dengan menggunakan metode kualitatif. Permasalahan 
yang ada pada PT Aspirasi Jaya Lestari ini adalah meningkatnya piutang tak tertagih 
dikarenakan perusahaan tidak memiliki bagian khusus yang menangani kredit dan 
perusahaan juga tidak menjalankan proses kredit sesuai dengan prosedur yang telah 
ditetapkan sehingga piutang dapat meningkat. Penelitian ini juga menyarankan 
perusahaan agar membuat bagian khusus yang menangani kredit pelanggan dan 
menggunaka aplikasi Accurate untuk mempermudah pengawasan dan pengendalian 
tanggal jatuh tempo dan batas kredit setiap pelanggan. 
 
Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Piutang Dagang, Accurate 
 
Abstract 
 
 The purpose of this research is to analyze the existing accounting information 
system at PT Aspirasi Jaya Lestari Palembang based on contingency theory and conduct 
analysis by using qualitative method. The problems that exist in PT Aspirasi Jaya Lestari 
are uncollected goods because the company does not have a special section that can’t run 
the credit process in accordance with established procedures in order to increase. This 
research is also a solution to create and maintain due date and credit limit of each 
customer. 
 
Keywords: Accounting Information System, Accounts Receivable, Accurate
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pada saat ini perkembangan zaman selalu mengalami peningkatan yang 
signifikan terutama dibidang perekonomian yang berkembang sangat pesat, 
sehingga permintaan pasar terhadap barang yang dijual tersebut semakin banyak 
oleh karena itu banyak perusahaan baik itu perusahaan manufaktur, perusahaan 
jasa maupun perusahaan dagang yang harus dapat menyesuaikan barang yang 
dijualnya agar sesuai dengan banyaknya permintaan pasar. Jika perusahaan tidak 
dapat menyesuaikan barang yang dijual dengan banyaknya permintaan pasar 
maka akan ada perusahaan–perusahaan baru yang nantinya perusahaan itu akan 
saling bersaing demi mencapai target pendapatan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. 
Menurut Devi (2017)mengatakan jika perusahaan ingin tetap berjalan 
dan bertahan maka perusahaan diharuskan memiliki informasi yang akurat, 
relevan, dan tepat waktu sehingga perusahaan dapat menggunakan informasi 
tersebut sebaik mungkin demi kepentingan perusahaan, informasi–informasi yang 
ada didalam perusahaan akan diolah dengan baik agar dapat digunakan oleh 
manajer perusahaan dalam mengambil keputusan yang terbaik bagi perusahaan. 
Agar informasi tersebut menjadi berguna maka diperlukan sebuah sistem yang 
dapat menjadikan informasi tersebut lebih bermanfaat bagi perusahaan.Sistem 
tersebut dikenal juga dengan sebutan sistem informasi. 
Menurut Devi (2017) mengatakan bahwa sistem informasi dapat di 
bedakan menjadi 2 tipe adalah sistem informasi yang masih bersifat manual dan 
sistem informasi yang telah menggunakan teknologi (berbasis komputer). Sistem 
informasi yang masih manual itu seperti pencatatan atau pembuatan laporannya 
masih secara tertulis tanpa alat bantu biasanya informasi secara manual ini sering 
terjadi masalah antara lain seperti sering tidak tepat waktu dan data yang 
dihasilkan tidak akurat karena itu sekarang banyak perusahaan telah 
menggunakan sistem informasi yang menggunakan teknologi yaitu komputer 
sebagai alat bantu yang ditunjang dengan aplikasi sebagai pendukungnya contoh 
aplikasinya seperti accurate. Salah satu sistem informasi yang sangat penting 
bagi perusahaan adalah sistem informasi akuntansi. 
Sistem informasi akuntansi ini meliputi seluruh kegiatan apa saja yang 
ada didalam perusahaan seperti kegiatan penjualan, pembelian dan pembukuan. 
Menurut Krismiaji (2015 h.4) mengatakan bahwa sistem informasi akuntansi 
adalah sebuah sistem yang akan memproses sebuah data transaksi guna bertujuan 
untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat sebagai rencana, mengendalikan, 
dan mengoperasikan bisnis perusahaan. Sistem informasi akuntansi ini akan lebih 
efektif dan efisien jika menggunakan sistemnya secara terkomputerisasi. Sistem 
ini akan efektif karena sistem informasi akuntansi berbasi komputer ini akan 
dapat meminimalkan resiko – resiko kecurangan yang dapat terjadi dan 
manipulasi data karena informasi akuntansi ini mencangkup informasi keuangan 
perusahaan dan jika sistem ini di katakan efisien karena dapat menghemat waktu 
dan tenaga pada saat pengerjaannya. 
Perusahaan yang mendistribusikan barang dagangnya disebut distributor. 
Distributor biasanya memiliki banyak jenis barang dagang dan jumlah barang 
yang akan dijual kepada konsumen, karena banyaknya jenis barang dan jumlah 
barang yang dijual maka penjualannya rata – rata dilakukan secara kredit tetapi 
dapat juga dilakukan secara tunai. Penjualan yang dilakukan secara tunai tidak 
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memiliki banyak resiko yang dapat merugikan perusahaan karena proses 
penjualannya akan selesai saat konsumen membayar langsung atas barang yang 
telah di order tetapi jika penjualannya secara kredit maka akan memiliki banyak 
resiko yang dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan salah satunya adalah 
piutang macet atau piutang tak tertagih. 
Menurut Wahyuni (2012) dalam Riwayati (2012) mengatakan bahwa 
piutang tak tertagih merupakan sebuah hak yang berfungsi untuk melakukan 
penagihan uang dari perusahaan yang menjualkan barang kepada pembeli 
(konsumen)karena telah dilakukannya kegiatan transaksi penjualan yang 
dilakukan secara kredit tetapi belum ataupun tidak dapat dibayarkan tepat pada 
waktunya.Piutang tak tertagih biasa terjadi jika penjualan barang dagang 
dilakukan secara kredit.  
Jika piutang ini dapat dikendalikan maka tidak akan dapat menimbulkan 
kerugian bagi perusahaan akan tetapi jika piutang tak tertagih meningkat maka 
dapat berpengaruh pula kepada laba perusahaan. Maka dari itu pula perusahaan 
harus memiliki sebuah cara untuk dapat meminimalisir piutang tak tertagih dari 
konsumen.Untuk meminimalisir dan mengendalikan piutang tak tertagih maka 
diperusahaan memerlukan sebuah sistem yang mengatur penjualan barang 
dagang secara kredit agar dapat meminimalisir piutang tak tertagihnya . 
PT Aspirasi Jaya Lestari merupakan salah satu perusahaan dagang yang 
bergerak dibidang penjualan suku cadang Aspira produk–produknya meliputi 
ban, oli dan sparepart kendaraan. PT Aspirasi Jaya Lestari beralamat di Jalan 
Perwari No. 1741-A Palembang 30113. PT Aspirasi Jaya Lestari ini memiliki 
banyak jenis produk yang dijual, sehingga sistem penjualan barang dagangnya 
dilakukan secara kredit ada juga penjualannya dilakukan secara tunai. 
Penjualan yang dilakukan secara tunai tidak akan menimbulkan resiko 
kerugian bagi perusahaan karena pada saat penjulan berlangsung dan pada saat 
itu juga kas dari penjualan itu diterima langsung diperusahaan, tetapi jika 
penjualannya dilakukan secara kredit maka akan terdapat beberapa masalah. 
Menurut bapak Irwan sebagai pemilik perusahaan PT Aspirasi Jaya Lestari ini 
mengatakan bahwa salah satu masalah yang timbul saat penjualannya dilakukan 
secara kredit adalah adanya piutang yang tidak dapat tertagih yang meningkat 
dikarenakan proses pemberian kredit kepada pelanggan tidak sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dimana prosedur yang telah ada 
disebutkan bahwa pelanggan yang akan mengajukan kredit kepada perusahaan 
selama telah dilakukan otorisasi oleh bagian penjualan maka transaksi kredit 
tersebut langsung diberikan kepelanggan. Karena itulah terkadang perusahaan 
masih memberikan kredit lagi kepada konsumen yang sudah menunggak 
pembayarannya dengan alasan agar konsumen tersebut dapat membayar angsuran 
kreditnya sampai lunas. Berikut data Penjualan dan Piutang per tahun dalam 
persentase lihat tabel 1.1 
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Table 1.1 Data Penjualan dan Piutang per tahun (%) 
Ketera
ngan 
Tahun 
2014 2015 2016 
Penjual
an 
Tunai 
Nilai % Nilai % Nilai % 
7,659,527,8
93 
24.4
% 
8,079,742,8
73 
23.8
% 
10,088,942
,884 
26.4
% 
Penjual
an 
Kredit 
23,743,401,
651 
75.6
% 
25,939,381,
325 
76.2
% 
28,133,680
,816 
73.6
% 
Total 
Penjual
an 
31,402,929,
544 
100.0
% 
34,019,124,
198 
100.0
% 
38,222,623
,700 
100.0
% 
Piutang 
Tak 
Tertagi
h 
877,380,624 3.7% 
1,147,812,9
76 
4.4% 
1,505,456,
217 
5.4% 
Sumber : Penulis, 2017 
 
Selain itu di PT. Aspirasi Jaya Lestari ini terdapat perangkapan kerja 
dibagian pemberian kreditnya dan bagian penjualan. Pemberian kredit dilakukan 
oleh bagian penjualan(sales)sehingga dapat memperbesar terjadinya pemberian 
kredit yang dilakukan tidak sesuai dengan standar perusahaan karena menurut 
Mulyadi (2016) bagian penjualan dan pemberian kredit itu haruslah terpisah 
dikarenakan bagian penjualan hanya bertanggung jawab untuk menerima surat 
order dari pembeli, mengedit order dari pelanggan untuk menambahkan 
informasi yang belum ada pada surat order tersebut, meminta otorisasi kredit, 
sedangkan bagian pemberian kredit bertanggung jawab untuk meneliti status 
kredit pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada 
pelanggan.Berdasarkan Latar Belakang diatas maka saya tertarik untuk membuat 
penelitian mengenai “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pengendalian Piutang 
Pada PT Aspirasi Jaya Lestari Palembang”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Sistem informasi akuntansipengendalian piutang di PT Aspirasi 
Jaya Lestari Palembang ? 
2. Bagaimana ImplementasiaplikasiAccuratedibagian piutang dagang pada PT 
Aspirasi Jaya Lestasi Palembang ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk Mengetahui Sistem informasi akuntansi pengendalian piutang di PT. 
Aspirasi Jaya Lestari Palembang. 
2. Untuk mengetahui implementasi aplikasi accurate dibagian pengendalian 
piutang pada PT. Aspirasi Jaya Lestari Palembang 
 
 
 
 
 
 
5 
 
2. PENDAHULUAN 
 
 
2.1 Teori Kontinjensi 
Menurut Otley 1980 dalam penelitian Susanto (2012) yang menyatakan 
bahwa teori kontijensi itu didasarkan pada pernyataan bahwa tidak ada sistem 
akuntansi manajemen secara universal selalu tepat untuk bisa diterapkan 
diorganisasi, karena pada dasarnya kemampuan sebuah sistem tersebut 
tergantung dari kecocokan antara sistem nya dengan lingkungannya. 
 
2.2 Sistem 
Menurut West Churchman dalam Krismiaji (2015.h.1) menyatakan 
bahwa secara umum sebuah sistem dapat diartikan sebagai serangkaian 
komponen yang di koordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan. 
 
2.3 Informasi 
Menurut Krismiaji (2015 h.16) sistem informasi adalah cara–cara yang 
diorganisasi untuk mengumpulkan, memasukan, dan mengolah serta menyimpan 
data, dan cara–cara yang diorganisasikan untuk menyimpan, mengelola, 
mengendalikan dan melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga sebuah 
organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 
2.4 Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi menurut Krismiaji (2015, h.4) menyatakan 
bahwa sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan 
informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan 
mengopeerasikan bisnis. 
 
2.5 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 
Fungsi utama sistem informasi akuntansi menurut Susanto (2001:30) 
dalam Sunarko (2011) adalah:  “Mendorong sebisa mungkin agar akuntansi dapat 
menghasilkan informasi akuntansi yang sangat baik yaitu informasi yang tepat 
waktu, relevan, akurat, serta lengkap yang secara keseluruhan informasi 
akuntansi tersebut mengandung arti dan dapat berguna”.   
 
2.6 Piutang Dagang 
Piutang dagang dapat timbul dikarenakan adanya transaksi penjualan 
yang di lakukan secara kredit. Menurut Karamoy (2014) menyatakan bahwa 
piutang merupakan sebuah tuntutan untuk langganan baik berbentuk uang, 
barang, maupun jasa dan  bentuk perkiraan seperti transaksi.Menurut Kieso dan 
Weygandt(2007:347) dalam Fariana dkk (2015) Piutang dagang adalah Jumlah 
yang terutang yang di lakukan oleh pelanggan untuk transaksi penjualan barang 
atau jasa yang telah diberikan sebagai bagian dari operasi bisnis yang normal. 
 
2.7 Piutang Tak Tertagih 
Menurut Kieso (2008 h.350) yang diterjemahkan oleh Emil salim dalam 
Karamoy (2014) piutang tak tertagih itu adalah kerugian pendapatan perusahaan 
yang memerlukan ayat jurnal pencatatan yang tepat pada akun agar penurunan 
aktiva piutang usaha serta penurunan yang berkaitan dengan laba. Pada dasarnya 
piutang yang telah ditetapkan menjadi piutang tak tertagih maka itu bukan lagi 
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merupakan aktiva dikarenakan itu maka akun piutang yang tak tertagih harus 
dikeluarkan dari pos piutang yang ada didalam neraca dikarenakan piutang tak 
tertagih merupakan kerugian bagi perusahaan dan diharuskan dicatat sebagai 
beban didalam laporan laba rugi.  
 
2.8 Metode Pencatatan Piutang Tak Tertagih 
Menurut Fess (2005 h.407) yang diterjemahkan oleh Frahmita dalam 
Komariah (2014) yang menyatakan bahwa ada dua metode yang dapat digunakan 
untuk mencatat piutang yang dipastikan tidak akan tertagih yaitu dengan metode 
penyisihan (allowance method), membuat akun beban piutang tak tertagih 
sebelum piutang dihapus dan metode penghapusan langsung (Direct write-off 
Method) mengakui beban bahwa pada saat piutang dianggap sudah tidak akan 
dapat ditagih lagi. 
 
2.9 Analisis Umur Piutang 
Analisis umur piutang merupakan salah satu bentuk laporan yang beruna 
untuk mengetahui posisi piutang dengan cara melakukan pengelompokan piutang 
berdasarkan periode tertentunya (Komariah 2014). Dengan melakukan 
pengelompokan piutang tersebut maka perusahaan dapat mengetahui posisi 
piutangnya dan bisa menjadi bahan acuan untuk manajemen dalam mengambil 
keputusan dalam pemberian kredit dan proses penagihan.  
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3. METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, karena 
permasalahaan yang terjadi belum jelas, dan penuh makna. Metode ini digunakan 
untuk menjelaskan dan menganalisis secara rinci tentang sistem informasi 
akuntansi mulai dari kinerja dan sistem kerjanya hingga sistem pelaksanaannya. 
Selain itu penelitian ini juga bermaksud memahami situasi sosialnya secara 
mendalam. 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
Objek Peneliti dalam penelitian ini yaitu Analisis Sistem Informasi 
Akuntansi Pada Pengendalian Piutang, serta subjek penelitiannya adalah PT 
Aspirasi Jaya Lestari Palembang yang beralamat di Jalan Perwari No. 1741-A 
Palembang 30113. 
 
3.3 Jenis Data 
Pada Penelitian ini menggunakan jenis data primer yang didapat dengan 
cara melakukan sebuah wawancara kepada  informan perusahaan. Dan jenis data 
sekunder didapat langsung dari PT Aspirasi Jaya Lestari seperti Struktur 
organisasinya, sejarah perusahaan, dokumen – dokumen yang berkaitan dengan 
permasalahan yang akan dibahas. Data – data sekunder juga didapat dari buku 
dan jurnal ilmiah yang dibaca dan dikutip. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
melalui teknik wawancara yang langsung mewawancarai kepala perusahaan PT 
Aspirasi Jaya Lestari dan juga menggunakan teknik dokumentasi melalui 
pengambilan dokumen–dokumen yang mendukung penelitian ini seperti sistem 
piutang dan perkreditan. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data kualitatif yang dilakukan dengan mengalisis pengelolaan dan 
pencatatan piutang dagang dengan analisis umur piutang, menganalisis sistem 
informasi akuntansi piutang dagang, menganalisis sistem kredit dan penjualan 
kredit, bagian – bagian dan juga dokumen yang terkait. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
PT Aspirasi Jaya Lestari Palembang adalah sebuah perusahaan yang 
berdiri berdasarkan Akta Notaris No.3, tanggal 6 Maret  tahun 2000. Dari awal 
berdirinya perusahaan bergerak di bidang penjualan suku cadang kendaraan 
bermotor roda dua, dengan menjadi distributor/ main dealer dari PT. Astra 
Otoparts Tbk, dengan merek "ASPIRA". 
Adapun pada awalnya wilayah penjualan hanya di provinsi Sumatera 
Selatan saja, sehingga kemudian diberikan kepercayaan berikutnya untuk kembali 
menjual produk ASPIRA hingga ke provinsi Bengkulu. Seiring dengan 
bertambahnya jumlah kendaraan bermotor di Indonesia, khususnya roda dua, 
perusahaan terus memperluas jaringan penjualan. Hingga saat ini perusahaan 
telah memiliki jaringan distribusi/ kemitraan dengan lebih dari 200 dealer yang 
tersebar di 27 kabupaten/kota yang tersebar di provinsi Sumatera Selatan dan 
Bengkulu. 
 
4.2 Hasil Pembahasan 
4.2.1 Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Piutang Berdasarkan Hasil 
dari Pembahasan Penelitian di PT Aspirasi Jaya Lestari 
Berdasarkan hasil pembahasanan yang telah dilakukan peneliti,maka 
dari pembahasan tersebut dapat dibentuk suatu jaringan prosedur yang 
baik untuk PT Aspirasi Jaya Lestari. Jaringan yang akan dibentuk ini 
tidak terlalu berbeda dengan prosedur yang sudah dijalankan oleh PT 
Aspirasi Jaya Lestari ini tetapi hanya akan dilakukan perbaikan sehingga 
kinerja perusahaan juga lebih baik. Di jaringan ini peneliti hanya 
menambahkan fungsi kredit diprosedur yang peneliti usulkan dan 
menggunakan software accurate.  
Pembentukan bagian fungsi kredit ini dianggap sangat penting karena 
fungsi kredit akan bertugas sebagai bagian yang khusus dibuat untuk 
melakukan analisis piutang pelanggan seperti analisis jumlah piutang dan 
sejarah piutang pelanggan sehingga perusahaan dapat mengendalikan 
piutang tak tertagihnya. Metode yang baik digunakan untuk mengetahui 
apakah pelanggan tersebut bisa diberi piutang atau tidak bisa 
menggunakan metode umur piutang dengan cara mengelompokan 
piutang-piutang pelanggan berdasarkan umur piutangnya dan juga 
menggunakan software accurate yang dapat berguna untuk pengingat 
tanggal jatuh tempo dan pemberian limit kredit sehingga piutang yang 
akan diberikan kepada pelanggan akan dikendalikan dan diawasi dengan 
sangat baik oleh perusahaan. Pada flowchart sebelumnya tidak ada 
bagian kreditnya maka flowchart yang dibuat berdasarkan hasil 
pembahasan ini peneliti akan menambahkan bagian kredit yang khusus 
menangani pemberian kredit kepada pelanggan dan prosedur penggunaan 
aplikasi accurate. 
Sistem informasi akuntansi yang dibuat berdasarkan hasil 
pembahasan ini untuk PT Aspirasi Jaya Lestari akan memberikan 
dampak yang baik untuk perusahaan sehingga prosedur ini diharapkan 
dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Ini dikarenakan pembentukan 
bagian penanganan kredit pelanggan yang khusus menangani analisis 
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kredit yang akan diberikan kepelanggan sehingga perusahaan dapat 
meminimalkan pemberian kredit yang tidak sesuai dengan kebijakan 
perusahaan dan perusahaan dapat meminimalkan piutang tak tertagihnya, 
peneliti juga mengusulkan untuk menggunakan aplikasi accurate yang 
sangat membantu perusahaan khususnya dalam pengingat tanggal jatuh 
tempo dan limit kredit untuk setiap pelanggan, sehingga piutang yang 
akan diberikan kepelanggan dapat diawasi dan dikendalikan oleh 
perusahaan dengan sangat baik.  
Berikut adalah tampilan flowchart Sistem Informsasi Akuntansi 
Piutang Dagang Diusulkan untuk PT Aspirasi Jaya Lestari sebagai 
berikut : 
 
 
Sumber : Penulis, 2017 
Gambar 4.3 Flowchart Sistem Informasi Akuntansi  
Piutang dagang  yang Diusulkan untuk PT Aspirasi Jaya Lestari 
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4.2.2 Implementasi dengan menggunakan Software Accurate 
Untuk memberikan pengingat tanggal jatuh tempo pelanggan dapat 
menggunakan accurate dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Pengguna harus mengisi data perusahaan terlebih dahulu, setelah data 
perusahaan diisi dengan sesuai maka untuk memberikan pengingat 
tanggal jatuh tempo harus dilakukan pengaturan terlebih dahulu caranya 
dengan pilih Persiapan – Preferensi- centang piutangjatuh tempo serta 
mengisi berapa hari sebelum tanggal jatuh tempo. Bisa dilihat dibawah 
ini : 
 
 
Sumber : Peneliti, 2017 
Gambar 4.11Pemberian Pengingat Jatuh Tempo Accurate 
 
Sumber : Peneliti, 2017 
Gambar 4.13Pemberian Kredit Limit 
11 
 
Untuk melihat grafik piutang berdasarkan umur piutang 
pengguna dapat memilih menu penjelajahan- buku besar- lapora 
keuangan – akun piutang & pelanggan – rincihan umur piutang 
maka tampilannya lihat pada gambar dibawah ini : 
 
 
Sumber : Peneliti, 2017 
Gambar 4.14 Rincian Umur Piutang 
 
Untuk pengimplementasian penjualan kredit dengan 
menggunakan aplikasi accurate maka cara melakukannya yaitu 
pengguna harus membuka database perusahaan – login – memilih 
bagian penjualan dimenu penjelajah pilih pesanan penjualan (Sales 
Order), lihat gambar dibawah ini : 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Penulis, 2017 
Gambar 4.15Prosedur Penjualan 
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Setelah itu maka pengguna mengisi nama pelanggan 
dibagian form Order By dengan pelanggan PT A dan pengguna 
juga mengisi No PO dan Termin dengan ketentuan batas jatuh 
tempo (Net 120) berarti batas pembayarannya adalah selama 120 
hari. Setelah data pelanggan diisi maka selanjutnya pengguna 
mengisi barang yang ingin dibeli oleh PT A dicontohkan yaitu 
barang Gear set – Vixion dengan kuantitasnya adalah 5 buah, 
tetapi sebelumnya PT A telah peneliti berikan kredit limit sebesar 
1.000.000 sehingga jika barang melebihi 1.000.000 maka akan 
ada peringatan lihat gambar dibawah ini :           
                
 
 
 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2017 
 
Gambar 4.16Peringatan Kredit Limit 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan teknik wawancara 
yang dilakukan pada PT Aspirasi Jaya Lestari Palembang dan hasil bahasan yang 
telah dibuat oleh peneliti, maka dapat dibuat beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Sistem informasi akuntansi piutang dagang yang telah lama dijalankan oleh 
PT Aspirasi Jaya Lestari ini telah cukup baik, tetapi masih memiliki beberapa 
kekurangan yang dapat menyebabkan perusahaan menerima piutang tak 
tertagih yang banyak dan piutang tak tertagih tersebut meningkat sehingga 
membuat perusahaan dapat mengalami kerugian, kekurangannya tidak 
adanya bagian khusus kredit yang secara khusus  bertugas untuk melakukan 
analisa pelanggan sebelum memberikan kredit seperti pengecekan histori 
pelanggan sehingga dengan adanya bagian khusus kredit tersebut sistem 
informasi akuntansi piutang perusahaan akan dapat berjalan lebih efektif. 
2. PT Aspirasi Jaya Lestari telah memiliki kebijakan pemberian jatuh tempo 
untuk pelanggan tetapi hanya sebatas lisan dan tidak tertulis diSOP 
perusahaan, sehingga pelanggan yang memiliki kredit yang melewati tanggal 
jatuh tempo masih tetap diberikan barang sehingga piutang pelanggan 
tersebut semakin bertambah. Dengan bertambahnya piutang yang sulit 
dibayar oleh pelanggan maka perusahaan dapat mengalami kerugian 
dikarenakan pemasukan pendapatan perusahaan akan berkurang karena 
piutang itu belum dapat dilakukan pencairan dana. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kekurangan yang ada didalam sistem informasi akuntansi 
piutang dagang yang ada di PT Aspirasi Jaya Lestari Palembang ini, maka 
penulis akan memberikan beberapa saran untuk perusahaan (praktisi) dan untuk 
peneiti selanjutnya yang akan meneliti dengan variable yang sama (akademis) 
sebagai berikut : 
1. Praktisi 
a. PT Aspirasi Jaya Lestari harus meambah bagian kredit yang secara 
khusus bertugas untuk melakukan analisa kredit pelanggan yang 
nantinya hasil analisa tersebut dapat dijadikan landasan untuk 
pengambilan keputusan untuk memberikan kredit atau tidak kepada 
pelanggan. 
b. PT Aspirasi Jaya Lestari harus membuat kebijakan pemberian jatuh 
tempo dan limit kredit secara tertulis dan untuk mempermudah 
perusahaan dalam penerapannya maka penulis merekomendasikan 
aplikasi accurate yang dapat diatur limit kredit dan tanggal jatuh 
tempo untuk setiap pelanggan sesuai dengan kemampuan 
pembayarannya dan aplikasi accurate akan menampilkan peringatan 
jika limit kredit ataupun tanggal jatuh tempo terlewati sehingga 
aplikasi ini sangat dapat membatu perusahaan dalam menerapkan 
kebijakan pemberian limit kredit dan tanggal jatuh tempo dan 
diharapkan juga dengan adanya aplikasi ini piutang yang ada di 
perusahaan bisa dikendalikan dan diawasi dengan baik. 
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2. Akademis 
Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan teori yang ada 
didalam penelitian ini tetapi harus melakukan analisis sistem informasi 
akuntansi piutang diperusahaannya dahulu karena permasalahan disetiap 
perusahaan bisa saja berbeda, dan dengan menggunakan teori yang sama 
diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan informasi 
akuntansi piutang dagang dipenelitannya yang tidak ada didalam 
penelitian ini. 
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